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1.1 FPerguruan Tinggi dan Mutu Akademik
Fajian disertasi ini menyangkut kepedulian untuk memecabkan

permasal ahan  yang muncul dalam strategi perngeiglaan  FT3.

Fenyataan bahwa strategi pengelolaan PTS eslama ini dihadapkan:

pada benyaknya hambatan, tantangan dan  kenvataan, antaraz lain
berupa: banyaknya lulusan perguruan tingoi yang mengangguyr , missi
yang harus diemban oleh perguruan tinggi dalam wawssan kebangsaan
transformasi yang lebih bermakna sshagai te rapi budava gunas meri-—

ngankan beban pembangunan, menampung  lulusan  SHTA  dalam ranola
L) i~ = 7 o =

it

menunjang kestabilan nasional, rendahnya kualitas sumber daya ma—
usia, upaye FTS mewujudkan  peningkatan mutu,  mengangkat citra-

fiya dan menarik para peminat serta menghasiikan lulusan Yarng

Dermutu. Walaupun demikian banyak masalah yang dihadapi dalam pe-

ngel ol aan perguruan tinggi, namun harapan_ bagi kemaiuan suatu
bangsa <ssizaiu diletakkaq pada perguruan tingginva. Pergoeruan
tinggiiah vang diandalkan membawa pemb aharuar untuk menghadﬂp;
masa depan yang penuh dinamika dan tantangan, vang akan melanda

selurufly dunia yang dinvatakan olesh Alvin Toffls

-

sehiagai peradab-—

an dunia gelembang III dan munculnya pergeseran kebkuasaarn {(Power

Bhift). Feradabarn duniz gelombang III akan merupakan masyarakat
teknoliogl  tinggi, teknologli ruang angkasa, pemakaian  energt

alternatit, dan akhirnya muncullah dominasi istek.
; Y B

Bexikian pula Indonesie, akan terpengaruh melalui pemba-
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ngunan industri yang dipaksakan meloncat, tetapi belum diimbangi
oleh perkembangan persepsi, perubahan teknologi vang belum
membudaya. Dipihak lain bangsa kita dihadapkan pada masalah
besarnya jumlah penduduk, vang jika tidak dapat dimanfaatgan maka
jumlah penduduk vyang besar inl akan menjadi beban pembangunan,
karena adanya pengangguran nyata ataupun pengangguran terselubung
vang faktor penyebabnya lebih ditekankan pada hasil pendidikan
yaitg belum memberi makna bagi perbaikan kehidupan peserta didik.
Untuk menghadapi. keadaan demikian itu, maka dunia pendidikan
dituntut lebih cepat mempertinggi kemampuan dava pikir peserta
didiknya. Masalah pendidikan bukan hanya sekedar mengajar anak
gemar membaca, atau hanya men—transfer ilmu pengetahuan, akan
tetapi harus lebih jauh dari itu. Feserta didik harus mampu
menggunakan hasil bacaannya untuk memecahkan masalah \dén
mengambil keputusan di masyarakat, dan yvang penting ialah pada
diri mereka harus terjadi proses transformasi ilmu, mental, sikap
dan budaya sehingga mereka mampu mereshut informasi. Froses
pendidikarn harus mampu mehgembangkan segenap potensi yvang ada
pada diri peserta didik, mewudiukan segala kemampuan potensialnya

menijadi nysata., mampu berpikiv kritis, dengan higher thinking

order skills,sehingga membuatnya lebih mandiri, lebib bermakna.

Feran ini hendaknva merupakan tanggung jawab perguruasn ting-—
gi baik PTN maupun PTS sebagai mitra FTN. Diharapkan FT5 meng—
hasilkan alumni ideal,.yang tidak hanya memiliki gelar sarjana
formal, a&kan tetapi dapat bermakna bagi dunia pembangunan,

sebagaimana termaktub dalam kata kupci UUSFN mengenai tujuan
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sistem pendidikan nasional vyaitu mendidik manusia yang tinggi
kualitasnya dan mampu mandiri. dntuk itu proses pendidikan harus
lebih memberikan arti bagi kehidupannya. Bermutu tidaknya lulusan
suatu FTS tergantung pada layvanan proases belajar mengajar di TS
itu sendiri. Masalah mutu  proses ini, meliputi sub-sub sistem
dalam sistem pendidikan vyang bermula dari subsistem calon
mahasiswa yang masuk, diseleksi dan diterima, -sampai subsistem
pengajar, prasarana dan berbagai fasilitas lainnva.

Memang ada dua pandangan tentang lembaga perguruan tinggi.,
vaitu yvang ingin menjadikannya sebagaili lembaga elitis, dan pan-
dangan vyang menginginkan demckratisasi. Pandangan demokratisasi
ini sesuai dengan UUD 4%. Sebagaimana diketahui di dalam UUD 435,
dicantumkan tujuan negara Republik Indnﬁésia antara lain untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa. Secara konstitusional tujuan ini
Qitetapkan lagi atau dipertegas lagi dalam fasal 21 UUD 45 ayat 1
vang berbunyi: Tiap—tiap warga negara berhak mend%pat peEngalaran.
Ayvat 2 berbunyi: Pemerintah mengusahékan dan menyelenggarakan
satu sistem pengajaran nasional yvang diatur dengan undang-undang.
Dari ayat 1 fasal 3L UUD 45 tersebut dapat diartikan ada semacam

Lesamaan kesempatan (egual opportunity) dalam memperoleh pendi-

dikan. Ini merupakan hak azasi setiap warganegara,{constitutional

right). Dleh sebab itu negara memberi kesempatan dan menyediakan

fasilitas pendidikan untuk setiap warga negaranya, yang makin
lama makin meningkat jumlahnya serta semakin tinggi tuntutan kua-
litaanya.

Banyvaknya peserta didik vyang mendaftarkan diri  untuk
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berselkolah mencerminkan permintaan masyarakat (social demand)

terhadap pendidikan. Setelah perang dunia II, permintaan terhadap
pendidikan meningkat pesat, karena tingginya aspirasi orang tua,
pendidikan dianggap sebagai pra-kondisi untuk pembangunan bangsa,
dan karena adanya eksplosi penduduk (FPhilip HM.Coombs, 19&68: 18).
Meningkatnya permintaan ini menimbulkan persoalan, berupa bagai-
mana menjembatani antara aspirasi untuk bersekolah dengan kemam—
puan yvang serbs terbatas dari sistem pendidikan untuk menampung

dan memberi layanan sebaik—ﬁaiknya.

Untuk mengatasi jurang permintaan dan penawaran {(the demand-

stpply gégl ini dapét ditempuh Efrategi, membuka péluang berssko-
lah seluas-luasnya, kepada siapa saja vang ingin sekolah.fAkibat-
nva sekolah dibanjiri pendaftar, sedangkan masalah kualitas
tidak diperhatikan, dan mﬁncul banyak masalah sebagai akibat dari

masafikasi pendidikan {(J.Drost, 1990 : &) pola belaiar dangkal

(FPramatadi, 1999 1 22)Y, angka putus sekolah akan tinggi, dan
terjadi pemborosan sumber—sumber.

Strateqi lain dilakukan dengan mengadakan seleksi ketat bagi
mereka yang ingin melanjutkan studi ke tingkat yang lebih tinggi
sehingga menimbulkan kelas elit intelektuwal yang kompetitif, dan
mutu dipertahankan.Namun apa yang terjadi dalam kenyataan? Tabel
di halaman berikut memperlihatkan jumlah pelamar, dan juﬁlah Yang
diterima di PTS sebanyak 80-90 L dari pelamar.

Masalah besarnya persentase dari pelamar vang diterima, akan
berpengaruh terhadap mutu PTS., dan ini tidak dapat dipecahkan

secara simplistis, karena masalah ini mempunvai kaitan yang amat
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tompleks. Masalah ini akan -menjangkau jauh ke dalam landasan
falsafah pendidikan tinggi. Brubacher menyatakan ada dua landasan
filosofis universitas vyaitu landasan epistemologis dan landasan
politik (Brubacher, 1977 : 1Q).

Menurut epistemologis universitas harus  berusabha untuk me-
mgerti dunia sekelilingnya, memikirkan zedalam— dalamnya masalah

yvang ada di masyarakat ( to think as profoundly as possible on

the society’'s most puzzling problems even  to think the unthink-—

éble). Tujuan pendidikan tinggi tidak dapat dibelokkan oleh

berbagai pertimbangan danr kebijakan, akan tetapi harus betul-
betul bherpegang pada kebenaran. Perguruan tinggi hanya untuk
segelintir grang yang dipilih secara gelektif sekali, merupakan
masyarakat hirarkis. Sedangkan landasan politik dari perguruan
tinggi sudah memikirkan kehidupan praktis, untuk tujuan masa
depan bangsa. Masyarakat kita begitu kompleks sehinggas banyak
masalah pemerintahan, industiri, pertanian, tenaga keria, bahan
baku, sumber—-sumber, hubungan internasional . pendidikan, kese—
hatan dan sebagainya vang perlu dipikirkan oleh tenaga ahli, dan
tenaga ahli ini ada di perguruan tingagi. Dikatakan bahwa "dosen,

guru besar . telah merupakan “intelectual arms of the rulling

class® (Brubacher, 1%77: 12). PFenulis lain seperti Hook (1969}
dan Cohen (1975} menyatakan bahwa perguruan  tinggi bukanlah
masyarakat politik, bisnisnya bukan pemerintahan, tapi“discovery,

publication, dan teaching”. kKepemimpinan perguruan tinggi tidak

ditentukan cleh suara terbanyak dari mayoritas, tapi berdasarkan

pada penguasaan pengetahuan. Pimpinan perguruan tinggi sekarang
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dituntut adaptabiiitas, akontabilitas dann antisipasinya dalam

manaiemen lembaga pendidihan.

TAREL 1.1
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Untuk itu semua perlu dilakukan strategi pengelolaan vang
beraorientasi pada peningkatan kualitas proses dan hkualitas
lulusan dalam rangka menghadapi konkurensi aﬁtar FTS.

1.2 Kankurensi.antar Ferguruan Tinggi bwasta.

Adanya ledakan lulusan SLTA dan meningkatnya nasrat
melanjutkan studi ke perguruan tinggi,. sangat mendorong tumbuh
dan Serkembangnya FTS, yang di sponsori oleh berbagai organisasi
dan atau yayasan seperti :

1. Lembaga ke agamaan

b

Kelompok etnik
. Kelompok Politik
4. Femerintah Daerah
5. Kelompok Purnawirawan
4. Kelompok keluarga
7. Para Fengusaha, dan sebagainya.

Fada wgktu sekarang ini, <=istem pendidikarn tinggi memiliki
45 perguruan tingi negeri (FTN) dan 703 FTS. Jumlah PTS tersebut
merupakan produk proliferatif yang terjadi di  waktu yang ialu.
FTS tersebut berbentuk urmiversitas (173), institut (4Q}, sekolah
tinggi (2Z23) dan akademi (Z&7) dan pada umumnya berstatus
terdafttar (Yuhara Sukra, 1987).

Jumiah PTS terutama PTS kuat masih sangat terbatas sehingga
menimbulkan situasi vang dalam terminologi marketing disebut

seller’s market {= pasar dikuasai oleh penjual), namun juga ada

situasi buyer s market yang menimbulkan persaingan di antara PTS.

Apalagi “bila kita perhatikan bidang ilmu yang diselenggarakan
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paling menonjol adalah bidang pendidikan, hHukum, sosial dan
ekonomi. Keadaan ini menggambarkan ketimpangan dalam perimbangan

kelompok soft science dan hard science, vang makin mempersempit

ruang gerak, dan memperluas persaingana

Walavupun FTS seakan—akan mempunyali posisi  yang sangat
menguntungkan dilihat dari segi ledakan lulusan SLTA, namun
kenyataan tidak semua FTS memperoleh banyak peminat. FTS sudah
melancarkan strategi promosi dan berbagai upaya lainnya, seperti
terlinat fenomena penggunaan promosi sebagai bagian dari strategi
marketing di perguruan t?nggi swasta pada dekade terakhir ini,
vang makin meningkat walaupun dalam tingkat permulaan dalam
bentuk konvensional,., sebagaimana yang lazim digunakan dalam duria
bisnig. Bejala ini terlihat pada kegiatan pemasangan spanduk.
iklan di $urat kabar radio, menempel pengumuman di tempat ramai,
pengiriman brosur ke alamat calon mahasiswa dan sebagainya. Di
samping itu ada pihak-pihak vyang kurang senang dengan promgsi
yvang dilancarkan oleh PTS seperti tercermin dalam artikel-artikel
di surat kabar yang berjudul “Tak Sedikit FTS yang promosinya
keterlaluan”, "FT8 gencar berpromosi. kita jangan terpancing" dan
banyak lagi artikel yang kurang menyenangi praktek pramosi
tersebut. Dalam hal ini timbul pro dan kontra terhadap marketing
perguruan tinggi. Hal ini disebabkan karena masih ada keragu-

raguarn, apakah strategi marketing vyang biasanya digunakan di

dalam dunia bisnis itu, layak di— tfransfer ke perguruan tinggi.
Selain itu, karena adanvya ketidak Jelasan tentang konsep

marrketing yang mana vang diarut, antars marketing vang bero—
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rientasi ke prqduk, berorientasi ke penjualan dengan teknik
promosi besar-besaran, atau konsep marketing yang berorientasi
kepada konsumen.
Walaupun strategi pemasaran dalam bentuk prémosi banyak'diprak—
tekkan, namun tetap tidak menunjang keberhasilan pengelolaan PTS.
Masih banyak PTS berjuang untuk memecahkan angka titik impas nya.
Di samping itu ada PTS yang sudah mepan, mengalami kemajuan pesat
selalu banyak peminast, dan memiliki daya tarik khusus. Di sini
timbul pertanyaan, apa gerangen YyYang merupakan dayas tarik
tergebut. PTS Jenis ini dapat menarik calon mahasiswa
berkualitas, sedangken PTS lain menerima calon yang lebih rendah
kualitasnya.

Kelompok calon mahasiswa yang memiliki kemampuan akademik
finggi, pada umumnya pada tingkat pertama akan masuk ke PTN
"favorit", kemudian sesual dengan persepsi calon sisanya mungkin
ke PTS favorit/ PTN non favorit dan PTS lainnya. Di samping calon
berkemampuan akademik tinggi, PTS juga mengharapkan calon yang
memiliki kemampuan dalam bidang finansil-ekonoml guna menjamin
kelancaran biaya studi mahasiswa yang bersangkutan. Dan PTS akan
memberi layanan sesuai dengan yang diharspkan mahasiswa sehingga
tidak terjadi gejolak protes mahasiswa karena adanya rasa

ketidakpuasan dalam layanan yang mereka terima.

1.3 Gejala Konsumerisme
Menghadapi kaum produsen, konsumen sering merasa dirugikan,

karena pihsk produsen ternysta menjual barang kurang terjamin,
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kurang bermutu, tidak sesual denganm apa yvang diiklankan dan tidak

ada pilihan lain kecuali membeli barang itu, maka akhirnya timbul
gerakan protes. "Consumerism consist of all those activities that
are undertaken to protect the rights of consumers’, {Hughes damn
Kapoar, 1985%: 41). Dalam dunia pendidikan seringkali masalah mutu
layanan belum dapat diperhatikan secara penuh karena alasan serba
keterbatasan. kKeterbatasan yang utama dirasakan ialah masalah
dana sebagai sumber penggerak dari segala bentuk layanan. Dalam
hal inilah lembaga pendidikan mencoba menarik peminat, agar dapat
mengatasi masalah kekurangan dana ini, dengan berbagai upaya daya
tarilk.

fApa yang dialami oleh para hahasiswa tentarg layanan aka-—
demik dari berbagai perguruan tinggi belum pernah diungkapkan
dan belum pernah ada penelitian di bidang ini. Namun suara-suara
bernada negatif ada iuga terdengar, walaupun belum ada bukti

secara nyata.

Femerintah sudah mengatur lebih  jauh hal ini dengan
mengeluarkan berbagail peraturan dan pengawasan antara lain
diadakannvya akreditasti, darn pola tunggal penyelenggaraan

perguruan tinggi . Sesusl dengan GEHN, FTS harus dibina dan
dikembangkan. Maksudnya untuk membina partisipasi tanggung Jawab
pendidikan di masyarakat. Fitak swasta memang banyak Jjasanya
dalam pendidikan nasional, baik sekolah menengah maupun PT.
MNamun, vyang penting bharus dijaga jangan komersial, walaupun
pendidikan itu memang mahal. Didalam bagian penjelasan UUSFN pun

dinyatakan bahwa pengadaan dan pendayagunaan sumber daya pendi—
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dikan baik vang disediakan oleh pemerintah maupun masyarakat
perluy dipertahankan fungsi sosialnys, dan tidak mengarah pada
usaha mencari keuntungan material. |

Gejala hkonsumerisme sebenarnya  dapat timbul  Jika kita
perhatikan iauh ke dalam sistem FTS vang memiliki kelemahan-—
kelemahan, seperti sistem perkuliahan, kuslifikasi dosen. tugas
bimbingan studi, bimbingasn skripsi, fasilitas perpustakaan, media
pEnga] arar, laboratorium dan sebagainya. Keadaan di atas tentu
tidak berlakuy umum, karena banyak pula FT5 vyang telah membina
segi akademik dan edukatif secara baik, dengan segala perleng-~
kapan teknologi modern, serta dosen berkualitas.

Mengenai gambaran tenaga dosenr dan  pendidikannya  vyang ada
pada saat ini di FTN dapat dilihat tabel berikut :

TABEL 1.2 _
LATAR BELAKANG PENDIDIRAN TéNAGA-DGSEN FTN

MEMURUT KONSORSIUM

Konsorsium Latar Belakang Pendidikar (4)
5 1 5 2 g8 3
Teknik 74,1 15,9 g, 0
MIFPA 70,1 19,4 10,5
Ekonomi 88.¢ 2.7 PR
Fertanian . o 70.7 20,5 o.8
kesehatan 2.0 25,0 3,0
Fendidikan 74,0 4.2 2,0
Sos=ial 88,9 G0 2,5
Fata-rata 79,81 15,738 .

fumber (Yuhara Sukra, 1987).
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Bagaimana gambaran tersebut pada PTS5? FPada waktu ini belum
ada data vang pasti tetapi secara umum dapat diduga bahwa
komposisi tenaga pengajar di lingkungan FTS untuk berbagai bidang
ilmu , diduga menggeser . ke kiri (Yuhara Sukra, 1987}

Fernyataan leméhnya struktur kRualifikasi tenaga dosen ini
Juga dinyatakan oleh Dirjen Dikti. “Dari 27.000 dosen yang ada di
FTN hanva 3 % vang bergelar doktor, dan 11 % master”. Mereka ini
vang dianggap berkualifikazi untuk memberi kuliah. Dengan demi-
kian jumlah' dosen yang mendapat tambahan pendidikan sesudah
merncapai gelar sariana (S 1) hanya 14 4 saja. Jumlah ini sangat
kecil, bahkan vang terendah bkila dibandingkan dengan negara
tetangga fAsean.

"Jika PTN hkondisi  tenagz dosennya  sudah demikian, maka dapat
dibayangkan bhagaimana struktur tenaga dosen pada FTS"
(Dirjen Dikti, 1985).

Uraian_di atas, memberi arti bahwa FT8 perlu menarik calon
desen vyang bermutu, prasarana  dan  sarana yang mencukupi, dan
herbagsi 1ayahan yvang menuaskan dan semua  ini membutuhkan dana
vang tidak sedikit. Dosen akan tertarik mengajar di FTS bila
memperoleh imbalan yang memadai dan  suasana  vang menyenangkan
seperti dinyatakan berikut @ "Buality faculty are attracted to
universities with adequate salary scale, but more important is an
ervironment conducive ta participation and professicnalisme”
(Gorman, 1974 @ 24646).

Tidak dapat dipungkiri bahwa dosen, adalah sumber daya yang

sangat potensial bagi FPTS. karena dasen dapat memberikan
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pelayanan dengan mutu tinggi - kepada mahasiswa, dan dosen adalah
sebagal agen marfeting vang menimbulkan dava tarik tersendiri
hagi para mahasiswa. "The faculty is the sales forces of the
dniversity in the senée that it is the consumer user contact
group determining image and reputation® ( Gorman, 1974 @ 244 );
Fara mahasiswa vang baru masuk sebuah FPT  skan sangat
terkesar oleh dosen sgenicr vang dapat memberi semangat dan
harapan kepada para mahasiswa, dengan berbagai cara dan gayanys
memberi kuliah. "Faculty members who encourage students on the
first day of class and reinforce the decision to take the class
are an essential element in smarketing” ( Brent Knight, 1981:128)
Untuk menghindari adanya gejala konsumerisme, maka perlu
sekali FPTS5 @ menempatkan tenags dosen vang berautu dalam Jjajiaran
staf pengajarnva, sebab dosen bermutu dapat menimbulkan citra
(image ) dan efek positif berganda terhadap PTS itu sendiri.
Dari uraian létar belakang di atas maka dapatlah dikemukakan
apa vang menjadi tema sentral dari penelitian ini, yaitu:
Ferguruan tingoi dituntut uwuntuk menghasilkan lulusan yvang
bermufu. Lulusan vang berautu, berasal dari masubkan yang bermuatu
dan proses vang bermutu  pula. Guna memungkinkan diperoalehnva
masukan berupa mahasisws baru  yang bermutu, maka jumlah pelamar
harus melebihi jumlah vyang akan diterima. Makin besar jumlah
pelamar, makin ketat seleksinya. Hal "ini menuntut FTS untuk
mengembangkaﬁ beberapa strategi bawuran  pemasaran (marketing mix)
vang berperan dalam menarik atar meningkatkan jumlah pelamar.

Rumusan tema sentral di  atas menyvatakan bahwa vang meniadi
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latar pelakang kondisional ialah belum diperalehnya calon—calon
mahasiswa vyang bermutu pada sebagian besar PTS. Menjawab
tantangan tersebut merupakan langkah vang amat sepntral dalam
mempetr tahankan kontinuitas lembaga pendidikan.

Sebagai bahan kanfirmasi tentang aktualitas dan relevansi.
dari masalah vang diteliti dan dibahas dalam disertasi ini perlu
ditubungkan dengan dokumentasi formal vang tercantum dalam
Fedoman Fersyaratan FPendirisn FTS dan Fedeman Evaluasi  dan
Akreditasi FTS vang diterbitkan oleh Dirjen Dikti. Usaha untuk
mencerdaskan bangsa, kbususnya melalui pendidikan tinggi, tidak
cukup bila h@nya dilakukan oleh pemerintah, tetapi perlu dibantu
oleh semua pihak termasuk  pihak swasta. Demikian pula rencana
pembaniguriarn  sektor pendidikan dalain SBHN dicantumkan bahwa
pemerintah akan meningkatkan pertumbuhan, peranan dan tanggung
jawab serta mutu perguruan swasta. FPerguruan tinggi swasta sangsat
diperlukan peranannnya untitk mewuwiuwdkan hasrat dan  kemauan
masyarakat dalam memperoleh pendidilkan tinggi. di samping
perguruan tinégi negeri sebagali mitra.Di dalam dokumen lain
dinvatakan bahwa: Dalam menghadapi masa depan pembinaan perguiruan
tinggi swastx, peran yvang diembar oleh pimpinan perguruan tinggi
swasta semakin penting sehingga mereka memikul beban tanggung
Jawab vang semakin berat. Ferhatian dan segala kegiatan harus
dicurahkan pada pembinaan akademik di masing-masing perguruan
tinggi selaras dengan tema peningkatan mutu akademik,.(Dirjen

Dikti, 198%9). Dalam rangka peningkatan mute inilah promovendus

melihat bahwa masalah masukan calon mahasiswa dengan menggunakan




berbagai strategi bauran pemasaran, memegang peranan penting.

Fenelitian yang befdaéarkan tema sentral di atas, dibharapkan
akan mengungkapkan bagaimana peranan atau knntriﬁusi dari masing-—
masing strategi bauwran pemasaran, terhadap Jjumlah pelamar yang
dalam hal ini dikhususkan pada strategi bauran produk {product
mix), dan bauran promosi (promotional mix). Juga dapat dilihat
karakteristik substansi dari masing-masing strategi tersebut,
baik berdasarkan pendekatan  vang bersifat deduktift maupun
pendekatan vang bersifat induktif.

Femudian karya ilmiah ini vang memuat dan merangkum berbagai
premis dari ¥hazanah ilmu pengetahuyan dan data empirik  di
lapangan, serta analisis pembahasannya dalam ranaka memncapai
kesimpulan—kesimpulan vang obygktif, diharapkan mampu memberi
informasi baru, dan sumbangan permasalahan baru  vang menarik
untdk diteliti lebih lanjut.

Akbiirnya dapat disimpulkan baﬁwa pernelitian vang menelusuri
karakteristik strategi bauran pemasaran dan kontribusinya terha-
dap jumlah pelamar merupakan masalah menarik yang tidak diragukan
lagi aktualitas dan relevansinya bagi kepentingan kontinuitas
kehidupan FT8 serta ketangouhan dalam mengemban misinya sesuai
dengan perkembangan tuntutan lingkungan masyarakat untuk masa
yang akan datang. Dampah positif dari hasil penelitian ini jelas
mampu memnberi rambu-—-rambu bagi FTS terhadap strategi yang perlu
menjadi - pusat - perhatian. Derngan demikian masalah—-masalah
kekurangan peminat, kekurangan ~sumber dana dan bahkan keadaan

terparah hancurnya lembaga FTS dapat dihindarkan.
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2. Identifikasi Masalah

Dari tema sentral yang telah diungkapkan di atas jelaslah
bahwa masalah yang diteliti ini ialah adanya kesenjangan yang
dirasakan ataupun yang tampak  dari jumlah peminat yang mungkin
sebagai pengaruh dari strategi, paradigma, substansi atau
pergesetran aspirasi siswa; orang tua, dan faktor—-faktor lain vang
berperan dalam memgersepsi dan menetapkan keputusan untuk
memasuki  suatu PTS. Fertanysan mendasar vang muncul  ialah:
“Bagaimanakah strategi vyang dilaksanakan oleh FTS selama ini
dalam rangka mewujudkan peningkatkan mutu, menganghkat citranva
dan akhirnya dapat menarik para peminat serta menghbasilkan
lulusan yang bermutu?

Masalah mutu ini sangat erat kaitannya dengan citra FTE dan
citra ini akan merefleksi pada daya tarik para peminat. Jika
masalah ini tidak diatasi maka akan muncuwl bahaya vang berlarut-—
larut berupa kutrangnya peminat yang masuk ,akibatnya FTES
kekurangan dana, dan berbagai fasilitas lainnya. Dan tidak akan
muncul luvlusan berkualitas dalam lembaga perguruan  tinggi yang
serba kekurangan. Situasi ini  beruputar terus, seperti problema
deterministik ibarat sebuah lingkaran setan vyang tak kunjung
terselesaikan.

Untuk menjawab pertanyaan pokok di atas, maka penelitian ini
menggunakan pendekatan strategi bauran pemasaran dalam adminis-—
trasi pendidikan. Strategl dan manajemen pemasaran Yang umum

digunakan PTS secara empirik dapat dilihat dalam iklan FT8 yang

s g



menonjolkan daya tarik berupa:
FTS sudah memilikis
gedung bertingkat
guru besar, dosen—dosen senior berpengalaman
laboratorium lengkap
ditunjang oleh perpustakaan
kampus luas dan nyaman
dan berbagai fasilitas lainnva.
Hal-hal vyang menonjol vyang dimiliki PTS diinformasikan
menggunakan teknik promosi seperti:
iklan di surat kabar dan radio
berita di televisi, surat kabar, dan radio, spanduk

brosur dan sebagainvya.

17

dengan

Hasil pengamatan empirik tersebut, dapat dikelompokkan menjadi

tiga kelompok variabel yang akan diteliti yaitu:

1}). Variabel Strategi Lavanan Akademik berupa
tersedianya guru besar, dan dosen senior vang aktif
kelancaran_prmges belajar mengajar
media pengajaran
laboratorium, perpustakaan
kegiatan penelitian
seminar, diskusi dan sebagsainva

2} . Variabel strategi lavanan sasic kultural berupa:
sarana lahraga
sarana hkeagamaan

kesenian
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tim marching band

asyrama, pertokoan, kantin

bantuan memperoleh pekerjaan dan sebagainvya.

Z). Variabel strategi promosi berupa:

iklaﬁ di surat kabar, radio

berita di televisi, surat kabar dan radio

sparnduak, bBrosur, buletin, logo

mengundanag pejabat, dan sebagainva.

Berdasarkan pengelompokkan ketigs variabel di atas sebagai
variabel independen berhadapan dengan jumlah pelamar sebagai
variabel dependen, mak & terdapat hubungan vang bersifat
karelasional. Dengan demikian dapat dinvatakan bahwa penelitian
ini bertitik tolak dari - suaatu pandangan vang melihat hubungan
korelasi antara variabel strategi askademis. variabel strategi
sosio kultural, dan variabel strategi promosi.terhadap jumlah
pelamar. Pola hubungan antara  wvariabel penelitian ini dapat
dilihat di halaman berikut.

Berdasarkan pola hubungan  antar variabel dihubungkan pula
dengan fenomena bahwa FTS kuat dapat memperoleh calon yvang
memadal . sebaliknya PTS lemah berada pada pnsisi kurang
menguntungkan, akibatnya PTS8 ini tidak memperocleh calon yang
mencukupi untuk diseleksi secara baik.

Fada wmumnya PTS mengalami masalah dalam mencari calon—calon
mahasiswa, bukan saja menyangkut kuaantitas, akanm tetapi terutama
masalah kualitasnva, mengingat bahwa dewasa ini calon mahasiswa

sudah makin kKritis terhadap strategi bauran pemasaran yang

i e e e e
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Keterangan:

= Variabel Strategi Akademi=
Variabel Strategi Sosio Hultural
= Variabel Strategi Praktek Promosi
= Jumlah Felamar

I

Gambar: 1.1 Hubungan Antarvariabel
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ditawarkan oleh PTS5-FTS tertentu".

Suasana kehidupan FTS vang makin kompetitif ini sebenarnva
baik, sepanjang mereka mengacu kepada mutuw (prodoact mixd. Akan
tetapl penggunaan tekpik-teknik promosi  sebagai bagian strategi
bauran pemasaran  untuk menarik calon perlu dipertanyvakan dan
diteliti di samping penggunean strategi bauran produk itu zendiri

Fertanvaan pokok - vang diajukan di atas dapat cielaborasi
dalam bentuk pertanyaan—pertanvaan penelitian berikut:

1. Bagaimanakah hkecenderungan strategi vyang digunakan dalam
pengelolaan FPTS selama ini?

Z. Bagaimanakah pendapat pimpinan terhadap penggunaan teknik
promosi dalam lembaga pendidikan FT5?

. SBtrategi wvang bagaimanakah vang dapat mesberikan pening-—
katan mutu bhagi suatu PTSY

4. Gubstansi manakah vyang memberi sumbangan lebih nvata
terhadap keberhasilan manajemen antisipatifd suatuw PTS serta
bagaimana wuiwd indikatornya?

e Model upaya vyang bBagaimanakah yang sesungguhrniva perluy
dilakukan FTS sehingga organisasinya lebih berkembang, citranya
lebik meningkat, masyarakat lebih tertarik dan akhirnya dapat
menghasilkan lulusan yang bermutu?

3. Tujuan Fenelitian

Hesual dengan makna vang terkandung dalam judul disertasi
imi, maka penelitian ini bertujuan untuk mengriimpun data objektf
enpiris tentang ypaya strategi PTS dalam menarik calon mahasiswa.

tekit kongkritnya penelitian inl berusaha untuk:
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ZI.1. Mencari dan menvyeleksi indikator—-indikator yang tepat dan
berrar untuk mengukur wvariabel strategi akademik, variabel
strategi sosio kultural dan variabel praktek promosi, dengan
jalan menghimpun dan mempelajari berbagai teori dan hasil
penelitian dari berbagai literatur, dan dibandingkan derngan
keadaan di lapangan, sehingga diperoleh seperangkat alat whkur
vang handal vang memiliki reliabilitas serta validitas vang
tingai.
Z.2 Mengungkapkan secara empirik tentang strateqi apa dan
strategi mana paling populer yarng dilaksanakan oleh FTS saat ini?
Z.3 Mengungkapkan daya tarik lain di  luar ke tiga variabel
strateqgi yang mempengarubhi motivasi siswa memasuki FTS
.4 Mengungkapkan seluk beluk, serta faktor—-faktor yang mempenga-—
ruhi nilai-nilai  yang ada pada calon peminat sehingga membentuk
persepei serta keputusan untuk memasukl suatu FPTS.
3.5 Mengurgkapkan kompleksitas pengelolaan FTS dihubungkan denqgan
sumber dava internal dan sumber daya eksternal yang dapat menjiadi
peluang den sekaligus sebagsi ancaman bagil behidupan FPTS.
3.6 Menaungkapkan pendapat pimpinan PTS khusus mengenal pengguna-
an praktek promosi  pada lembaga pendidikan tinggi dewasa ini,
diikuti dengan melihat teknik promosi mana  yang paling banyak
digunakan oleh FTS.
2.7 Akhirnya penelitian ini mencoba membangun suatu model
strategi vang sesusi dengan  perguruan tinqgi di Indonesia untuk

menarik calon mahasiswa.
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4, kegunaan

ﬁ@caré uimin  peneiitian 1l difarapean dapst member i an
Gdnformasnt hara darl hasii kajran teoritis gan empliile  yand Mambu
meEmperkaya Ehazanan  1lmlk pengetahuan  dan meEngungrapkan masal an—
masalan bBard yanqQ mengundang perhatian  serta MILAAT para pakar
untuk meneliti lebih lanjut.

Lebift rFinici. Hegunaan penelitian i1nl dapat  dlkemuiakan

seils

o]

gail berixut:

4.1 Dengan ciketahuwinva korelasi dan  besar kontribusi masing-
masing variabel strategi lavanan atademil ., strategi lavanan S0810
tultural dan stratozl praktek prosmosi mslalul penelitian ini akan
dapsat merjadi pedoman pimpinan PTS dalam mengarahkan pesnoambilan
keputusan dan  memberikan prioritas  pada strategi yang paling
menguntungkan untuk pengembangan P15 di masa vang akan datang.
4,% pPenalitian inid bényak menguigkapkan teknik-teknik promosi
vang digunakan oleh FT3. Olen sebab itu difrarapkan penelitian ini
dapat memberikan gambaran teknik promosl macam ape yang sebal knya
diutamakan oleh FTS. .

4.3 Publikasi hasil penelitian ini  diharapkan  dapat menggugah
-keﬁedulian atau perhatian para pakar dan pengambil keputusan
dalam bidang pendidikan tertadap pandangan pada marketing yang
nerbau kKoemersial negatif, meniadi  pandangan Yanag hersifat penuh
tanggung Jawab sdukatif-positid.

4.4 HMenyajikan masalah—masalan  yang patut  mendapst perhat:an

dalam pereiitian lebih lanjut. Fenelitian tersebut mungkin berups

penguiian  kembali  hal-hal  vang relum  memusskan dari hasil
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penelitian ini, atau penelitian masalah baru yang muncul dalam
hasil penelitian ini, atau penelitian mengenal masalah yang sama
urituk wilayah populasi yang lebih luas, atau wilayah lain untuk
membandingkan keadaan di wilayah tersebut. Fenelitian berikut
nyapun dapat dilakukan terhadap upaya pendalaman terhadap sslah
satu aspek khusus vyang ditelaah dalam penelitian ini, sesual
dengan minat peneliti tertentu.

4.% Fegunaan umum dari penelitian  ini  ialah akan memperkays
khazanah 1low pengetahuan. Dan masalan—masalah vyang belum
terungkapkan ataw belum dapat dipecahkan secara tuntas akan dapat
mendorong diadakannya penelitian baru, dalam rangka meningkatkan
pengembangan 1lmu pengetahuan  itu sendiri. Dengan demikian
penelitian ini dapat membantu memberikan dinamika pada kehidupan
ilmiah

S, Kerangka Femikiran., Premis dan Hipotesis

Fertama—-tama perlu dijelaskan bahwa ruang lingkup penelitian
ini berada dalam kajian administrasi pendidikan, dalam hal ini
administasi pendidikan perguruan tinggi.

Maksud administrasi pendidikan ialah seperti dinyatakan di dalam

kutipan berikut:

1. Administrasi pendidikan adalah rangkalan kegiatan atau
keseluruhan proses pengendalian usaha kerja sama sejumlah
orang untuk mencapai twjuan pendidikan secara berencana dan
sistematis vang diselenggarakan di lingkungan tertentu,

terutama berupa lembaga pendididkan formal, (Hadari Mawawi,
1984: 10).

8

Administrasi Fendidikan ialah suatu ilmu/suatu disiplin yang
mempelajari bagaimana mengatur, menata, me-MANSGE .,
mengadministrasikan manusia, alat, kurikdlum dan fasilitas,
untuk mencapai tujuan pendidikan  vyang telah ditetapkan dan
bagaimana upaya menciptakan sutasana yang baik bagi orang-—
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grang yang turut serta dalam rencana tersebut (Engkoswara,
1984: BO).

kutipan di atas menyatakan bahbwa administrasi pendidikan
merupakan seni dan ilmu pengetashuwan tentang bagaimana mengelaola,
lembaga dengan menggunakan fungsi-—-fungsi manajemen yang terkenal
dengan istilah F.0.A.C yang meliputi kegiatan merencaﬁa, melaksa—
nakan, dan membina, manusia,-alat, kurikulum dan fasilitas untuk
mencapai tujuan pendidikan. Jika digambarkan dalam kerangka
administrasi pendidikan maka wilayah penelitian ini  nampak

sebagai berikut.

o '_l:\lqm_qtetj s"‘
PR PL _ Png
Mlslelmlsielmls

"] Perencanaan

Pelaksanaan

\\

Fembinaan , ) ‘ -
ldiografis
Keterangan: - " _
Pr = .Pereriganaar} M= Manusia, murid, guru atau atasan dan
U _. . | RO . | orar‘]g 1ua sgswa EE :
Pl = Pelaksana_an_ S.= Sumber belajar :
" -Png= Pembinaan F.= Fasilitas
o . P = Pendidikan

Gambar: 1.2 Wilayah Penelitian

di adoptasi dari (Engkoswara, 1986: 43)
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Dengan menyusun perencanaan, mengatur pelaksanaan serta
mengadakan pembinaan terhadap manusia, sumber belajar, dan
fasilitas vamng ada dan harus diadakan, akan dapat meningkatkan
Leherhasilan pencapaian tujuan administrasi pendidikan.

Lebih laniut Engkoswara menyatakan bahwa ukuran keberhasilian
adﬁinistrasi perndidikan .adalah produktivitas pendidikan vyang
dapat dilihat pada:

Efektivitas berupa:
i. Masukan yang merata
. Keluaran vang bermutu

Ilmu dan keluaran yang gayuib dengan kebutuhan
Fendapatan tamatan yang memadal

BNV S

Efisiensi berupa:r

1. ¥egzirahan, motivasi helajar yang tinggil

. Semangat kerja besar

Kepercayaan berbagail pihak

. Pembkiavaan sekecil murigkin, tapi hasil vang besar {Engkoswara,
PE7: 42}).

P I (o]

Beberapa butir kutipan di atas menyatakan bahwa setiap
lembaga pendidikan harus berusaha mencapal tingkat masukan vang
merata, ilmu yvang relevan serta hkeluaran yang bermutu, adéﬁya
vegairahan dan motivasi belajar yang tinggi, semangat kerija vang
besar, dan adanya kepercayaan berbagsi pibak. Semua ini mendorong
lembaga péndidikan menarik sejumlah peminat yang diharapkan dapat
menunijang kehidupan lembaganya.

Dengan demikian titik berat kajian teori masalsah penelitian
ini, menyangkut teori ‘“supply and demand" antara lembaga
ipendidikan FTS sebagai pihak supply dan konsumen (calon mahasiswa
sebagai demand). Teori ini digunakan unfuk menguji sejauh mana
FTEB dapat menj aga keseimbangan antara jumlah calon  vyang

diharapkan dengan kenyataan peminat yang melamar. ini berarti FTS
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harus berusaha menggeser "“demand curve" ke kanan, yvang berarti
menarik calon mahasiswa potensial menjadi calonn efektif, dengan
mengembangkan berbagai strategi.

Dipandang dari segi konsumen yang memalkal jasa perguruan
tirggi, maka penelitian ini menggunakan pula teori yang dikem—
karigkan oleh Howard dan Sheth sebagai teori "Buyer Behavior”
(Stantan,1981: 147). Teari ini berdasarkan atas asumsl bahga
kegiatan membeli ituw dilakukan secara rasional, dan.perilaku
pembeli itu bersifat sistematis.

Menurut Howard dan Sheth ada beberapa  wvariabel yang menentukan
perilaku peasbeli vaitus:

1. Adanva stimvlus—input dari strategi marketing

=, Ada wvariabel internal dari individa pembeli berupa sikap,
motif, pengalaman dan persepsi

Z. Ada faktor luar yang mempengaruhi pembeli berupa,; kebudayaan,
kelas scsial, kepentingan waktu, dan kondisi keuangar.

4, adanya respons, sebagail output  vang didasarkan atas tiga
variabgl di atas.

Teori di atas menyatakan babwa daya tarik bagl konsumen
untuk menggunakan suatu  barang ataupun jasa sangat dipengaruhi
aleh wvariabel utama vyaitu adanya Etimulus dari strategi
pemasaran, kemudian ditumjang oleh variabel lain. Dengan demikian
lembaga pendidikan dapat mempercleh sejumlah peminat.

Fara peminat yang menunjang kehidupan FTS iri akan meniamin
Lelancaran tersedianya dana guna pembiayaan FTS dalam mencapal

tujuan pendidikan. Secara skematis pentingnya ranyak peminat bagi
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FTS dalam rangka kerja administrasi pendidikan dapat digambarkan

sebagai berikut.

tersedia GIrograim berhbagail
sumber dana perdidikan] {fasilitas

banvak

peminat LLembaga dengan motivasi tingai,semangat keluar
pada FT5 keria besar, proses belajar mengsajar an yang
yvang lancar bermutu

A

kepercayaan berbagai pihak

Selanjutnyva kerangka pemikiran penelitian ini didasarkan
puia atas pandangan dari Mormahan dan Hengst di dalam bukunvya
Contemporary BEducational Administration (197%), vyvang menvatakan
bahwas

"The broad management concerns that confront the educational
administrator; production., communication, training, personnel
relations, resources acguisition, and allocation, distribution
prablems, time management, capital improvement, maintenances and
operation, public relations.

Yang dimaksudbkan dengan produk di sinil iaiab berupac:
instruction, research, dan public services, dengan menggunakan
berbagai sumber 5Eperti labor, land., durable capital, non durable
setrvices and supplies {Bowen, 1971: 432Z2).

Froduk ini  disediskan/ ditawarkan bkepada publik terutamé
mahasiswa, secara menarik dan memuaskan, melalui  berbagal stra-—

tegi,teristimewa dalam mass sulit mencari peminat. Hal ini jelas

dari pernyataan berikut. "A decline in enrcliments is generally
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accepted and that dinstitutions have been alerted to the
necessities of developing strategies" (Jedamus, 1981: 214).

Masa— masa sulit mencari calon mahasiswa, juga akan dialami oleh
perguruan  tinggi psda  sustu  ketika, karena adanys penurunan
tingkat pertumbubhan penduduk, dan perubahan  aspirasi  anak muda
dan orang tua. Mencari atau menarik peminat, berarti senawarkan
sefala fasilitas dan kemampuan vang ada pada FTS dengan sebaik
mungkin sehinggas menimbulkan citra memuaskan. Gleh sebab i1tu
FTE harus mengstahuil apa yang sudah dimiliki dan  apa yang harus
diadakan, apa kebutuhan mahasiswa, dan bagaimana keadaan FTS yang
sejenisnya, seperti dinyatakan dalam kutipan berikut.
Ada beberapa saran dikemukakan bagl perencana  kampus yang harus
diikuti sebagai bearikut.

= "Enow youwr own institution and what it has to mffér

- Know yvour students and what they want and need

- KEnow your competition and how well they are competing with

what they are offering”. (Jedamus, 1981l: Z234).
Dalam hal ini pengelclaan pendidikan, sudah diperluas
fungsinya dengan menggunakan manajemen pemasaran. Fungsi

manajemen pemasaran dalam administrasi pendidikan di  negara maju
sudah  =sangat populer, tarutama dalam administrasi pendidikan
tinggi dengan istilah '"marketing of higher education”". Akan
tetapi di Indonesia istilah ini belum populer., namun kebéradaanya
secara implisit dijumpai dalam kegiatan administrasi pendidikan.

Yang dimaksudkan manajesmen pemasaran, ialah seperti terlihat pada

kutipan berikut.

P M Sy 0 g, = e ki s
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Marketing  management is  the analysis, planning,
implementation, and control of programs designed to create
build and maintain beneficial exchanges and relationships
with target markets for the purpose of achieving
organizational objectives (Kotler, 1984: 14).
Kegiatan manajemen pemasaran ini sangat membantu berhasilnya
manajemen secara keseluruhan, ini berarti membantu keberhasgilan
administrasi pendidikan untuk pertumbuhan dan perkembangan
lembaga PTS secara mandiri yang akan mendidik caelon mahasiswa
menjadi alumni yang mandiri dan bermakna buét lingkungannya.

Selanjutnya akan digambarkan suatu model penawaran jasa
pendidikan tinggi, dengan menggunakan strategi bauran'pem&saran
dengan tujuan akhir meningkatkan Jjumlah peminat (lihat halaman
berikut}.

Dari gémbar tersebut dapat dilihat bsashwa produk yang
dihasilkan oleh perguruan tinggi ini menggunakan sumber-sumber
berupa tanah, tenaga, modal dan manajemen. Tanah digunakan untuk
kampus, yang ditata secara baik dan efisien, dengan berbagai
fasilitas yang ada di ataesnya. Tenasga dapat berbentuk tenagas ahli
seperti dosen dari berbagai Jjenjang kepangketan dan spesialisasi,
serta tenaga administrasi dan tenagas pembantu. Modal dapat
berbentuk uang, atau gedung berserta segala peralatannya.
Sedangkan manajemen ialah berbentuk tenaga ahli pimpinan yang
mengatur pengelolaan sebagai administrator pendidikan. Sumber-
sumber di atas digunakan oleh perguruan tinggi untuk menghasilkan
produk dalam bentuk pendidikan, pengajaran, penelitian den

vengabdian pada masyarakat vang lebih terkenal dengan tridaharma

perguruan tinggi.
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INPUT PENYUSUNAN DISAIN PENAWARAN JASA
LAND Pengaturan: Teaching

manusia Research
M AN kurikulum Public services

fasilitas pesta kampus
CAPITAL learning envi- ihub-kampus—masya—

ronment ¥ [rakat : —r
MANAGEMENT program/ jurusan lpembinaan alumni

employment office

mapping technique

(segmentation)

diversifikasi

BALTIKAN

¥

STRATEGI MARKETING MIX

Gambar: {1 3

4 P+ P KE LIMA PROSES TUOJUAN
PRODUCT

Layanan Akademik un juk kerJja dosen} 1 MENINGKATKAN

Layanan Sosio Kul perkuliahen MUOTI AKADEMIK
. tural penelitian
PROMOTION seminar/workshop CITRA

menggunaksn media gedung—-ruang

cetak dan elektro lab/perpustakaan

nik - olehraga EKSISTENSI PTS
PLACE ——) 1 keagamaan =

lokasi kesenian VALUE ADPDED
PRICE cafetaria

SPP. sumbangan toko dsb KEILMUAN

Pembangunan, uang EKONOMI

praktikum dsb PRESTISE
PERSONAL TRAITS |

uhsur pimpinan JUMLAH

PTS/Yayasan/per PEMINAT

sonil

3
BALIKAN

Model Penawaran Jasas Pendidiken Tinggil

" diadaptasi dari Model Winardi: 19889
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Efisiensi ketercapaian Tri Dharma Perguruan Tinggi ini tak
lain adalah merupakan utilisasi sumber deya yang ada di dalam
kurikulum, ataupun ekstra kurilkulum yang memiliki aspek kognitif,
afektif, dan psikomotor yang kelak skan mempengaruhi perilaku dan
kepribadian mahasiswa. Sedangkan produk delam penelitian ialah
mencari dan menghasilkan ilmu dengan tujuan meningkatkan, menye-
barkan, mengitorpretasikan dan membudayakan kreatifitss ilmiah.
Dan pengabdian pada masyerakat ialah berupa pemeliharasn kesehat-—
an lingkungan, kebersihan, konsultan dalam berbagai bidang ban-
tuan masyara¥at, olahregsa, teknolegi, dan banyak lagi.kegiatan
sepertil yang dilakukan dalam kuliah kerja nyasta mahasiswa. Jika
ditinjau dari segi adwministrasi pendidikan, maka fokus layanan
Jasa melalui Tri Dharma Perguruan Tinggi ini adalah merupakan
kegiatan yang amat sentral karena mempengaruhi kepuasan mahasiswa
terhadap totalitas unsur kelembagasn.

Berdasarkan uraian yang teleah dikemukakan di atas
dikonfirmasi dengan hasil penelitian terdahulu, maka dijumpai
cukup banyak evidensi ilmiah, yang dapat dijadikan argumentasi
dukungan dasar teoritik bagi pengksajian selanjutnysa. DPari mééing—
masing evidensi yang relevan, dilahirkan premis—-premis yang
‘"sangat berguna bagi perumusan hipotesis yang saskan diuji. Premis-
premia tersebut dapat dikemukakan sebagai berikut.

Premis-1 .
Secara spesifik , Lkegiatan strategis untuk meningkatkan Jjumlsh

mahasiswa ialah wmelalui daya tarik bidang skaderik (Franeis,

1880, Merson and Quals, 1970, R.Thomas,.1980, Smart, 1985}).
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Fremis-2

Mahasiswa adalah raison d'etre bagl kehidupan perguruan tinggi.
OJleh karena itu tingkat kesehatan perguruan tinggi pada dasarnya
berhubungan erat dengan jumlah mahasiswa.
Fremis—3
Dalam masvarakat yvang sedang membangunan diperlukan muncual
universitas penghasil sarjana vyang mampu  mengembangkan  ilmu
pengetabuan dan memberi sumbéngan kepada pembangurnar.
Fremiz—4
Berkembangnya profesionalisasi di dalam mengbhadapi tantangan
pembangunan, mendorong aspirasi maupun  turntutan masyarakat yang
semakin  luas dan semakin tinggi a&akan akontabilitas lembaga
pendidikan.
Fremis—-5
Segenap personil dalam Jjajaran  lembaga peﬁghaﬁil jasa seperti
halnya lembaga pendidikans merupakan “the sales forces" dari
lembaga itu sendiri yvang mempengaruhi persepsi mahasiswa terhadap
pembentukan citra dan reputasi lembaga..
Fremis—6
Farz mahasiswa memasuki perguwruan tinggi, tidak hanya mengharap-—

kan memperoleh ilmu pengetabuan, tetapi merebka juga menginginkan
keuntungan dari diferensiasi produk yvang ditawarkan  lembaga
perguruan  tinggi, sepertl adanya kegiatan olahraga, kegiatan
feagamaan, kesenian, sussana Fampues, kesempatan  herkawan dan

besempatan mudah memperocleh pekerjaan.
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Firemis—7
Kegiatan marketing dalam dumia pendidikén merupakan salah satu
perwuijndan dari pendekatan proses dalam administrasi pendidikan.

Dengan berpedoman  pada premis-premis di atas. maka dapat
digambarkan hubungan deduktif- hipotetik di antara variabel-
variabel -vang diteliti seperti diperlihatkan pada gambar I.1.
Fremis—premis vang berhubungan dengan strategi akademik dinyata-

banm oleh premis—-1, premiEWﬁ, premis—3, premis-4, premis-—G.
Variatbel strategi sosic kultural dinyatakan oleh premig-—é.
Sedangkan strategi praktek promosi dinyatabkan oleh premis—7.

Dengan memperhatikan kKeseluruhan kerangka berpikir di atas
beserta ﬁremis~premig vang telah dikesmukakan, maka dapatlah
disusun hipotesis sebagai berikut,

Bauran produb {(product mix) yang dinyatakan sebagai variabel
strategi akademik, dan strategi sosic kultural beserta bauran
promosi (promotienal miux) Eebagai strategl praktek promosi yang
tepat gquma berkmrelaéi positif dan memberikan kontribusi terhadap
jumlah calon mahasiswa.

Hasil penguiian hipotesis melalui statistika inferensial,
darn analisis data kualitatifd vang diparaleh akan menjadli dasar
bagd pengambilan kesimpulan, apakah hipotesis vyang telah
dirumusktan dapat diterima atau ditolak. Di ssmping itu dapat pula
disimpulkan, apakah korelasi antara ke tiga variabel strateg:
dengan jumlah pelamar cukup kualt, atauw hanya merupakar hubungan
vang lemah saja. Hal  lain  yang dapat pula dikstahui ialah

besarnya dayva prediksi antara ke tigz variabel strategl dengan
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jumlah pelamar, vang kelak pada gilirannya dapat digunakan
sebagail bahan kebijaksanaan pimpinan FPT5 di  dalam. pengambilan

keputusan sebagail administrator pendidikan.

<. Lokasi dan tams Fenelitian

Lokasi penelitian ini mencakup daerah Jawa Barat tempat TS
vang menjadi obyek perelitian berada, yaitu meliputi daerah:
1. Bandung
2. Tasikmalava
3. Cirebon
4. Indramayu
. Karawang
&H. Bekasi
/. Bogor
8. Tangerang
Fenelitian ini dilakukan sejak tahun 1987 sampai tahun 198%, yang
dimulai dengan studi kepustakaan, diakhiri dengan studi lapangan
darn analisis datanya. Lebih rinci  jadwal penel:itiannya adalah

sebagal berikut.
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TABEL 1.3

JADWAL KEGIATAN FENELITIAN

Waktu Felaksanaan
1987 17848 1989

L
]
i
[N
]
i
[lu]
|_d .
il
'_'_
s}
ot

Q101117 173456789101112 1234566789101112K

Fenyusunan dan seminar
digain penelitian ——ee-—-—-—

Studi Kepustakaan = o —~————— - mom oo
Fenyusunan Instrueen TTmTT
Uji coba instrumen -

Felaksanaan pengumpul-
am data . s s e

Fengolahas data ~  mmooomo—mmme—ees
Fepyusunan laporan . e

Felaporan Hasil -

Tebel di atas memperlihatkan bahwa keseluruhan proses
penyusunan disertasi ini  memakan waktu selama 28 bulan, vang
dimulai dari penyusunan dan Seminar disain penelitian sampai
dengan pelaporan hasil penelitian daiam bentuk progress report
bulaﬁ September 198%. Setelah progress repart ini masih diikuti
lagi dengan kegiatsn pengumpulan data lapangan. guns melengkapi

kekurangan data sampai dengan bulan Desamber 173%.





